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IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) SECARA DARING
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DI KELAS V SD NEGERI 2 PAHANDUT
PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi kesulitan yang dialami siswa dalam materi
pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Penerapan metode pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, sehingga siswa belum semua terlihat aktif dalam proses
pembelajaran. Metode yang digunakan guru di sekolah/kelas sebelum pandemi
adalah metode ceramah dan tanya jawab, adapun pembelajaran saat ini dilakukan
secara daring. Bahkan setelah digali lebih jauh, guru belum memahami secara
mendalam mengenai jenis-jenis dan penerapan model pembelajaran. Selain itu,
guru belum memiliki RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran) daring untuk
pembelajaran online yang mengacu pada kurikulum 2013, sehingga masih
menggunakan RPP KTSP (Kurikulum tingkat satuan pendidikan) dipadukan
dengan buku kurikulum 2013 sebagai bahan ajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL) secara daring pada pembelajaran matematika, 2)
Peningkatan hasil belajar Siswa hasil belajar siswa setelah penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) secara daring pada pembelajaran matematika, 3)
Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) secara daring pada pembelajaran matematika.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen dan desain pra-eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : 1) Implementasi model pembelajaran problem based learning (PBL)
secara daring pada materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga pada lembar
observasi guru dan siswa semua fase sudah dilakukan dan menunjukkan hasil
yang sangat baik. 2) Ada peningkatan yang signifikan antara hasil hasil belajar
matematika kelas V pada data pretest dan Postest diketahui nilai sig 0.00<0.05. 3)
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score tersebut, menunjukan bahwa nilai
rata-rata N- Gain score menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) secara daring adalah sebesar 0,6985 termasuk dalam kategori
sedang untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: PBL, Matematika, Daring
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THE IMPLEMENTATION OF ONLINE PROBLEM-BASED LEARNING
(PBL) MODEL TOWARD MATH TO IMPROVE STUDENTS’ RESULT
STUDY AT GRADE V SD NEGERI 2 PAHANDUT PALANGKA RAYA

ABSTRACT

The background of this research was the students’ difficulty of the power
of three and cube root. The application of this method still focused on teachers,
because a lot of students were not active in the learning process. The teachers’
method before pandemic was an explanation and question-answer method, besides
teachers’ method pandemic was online learning. Besides, after the deep
observation, the teachers had not comprehended the kind of application in the
learning method. Also, the teachers did not have Lesson Plan for online learning
that referred to K-13, they still used the Lesson Plan of KTSP which collaborated
with the K-13 book as material.

This research was aimed to know: 1) The implementation of online
problem-based learning (PBL) model toward math subject, (2) The improvement
of students’ result of the study after the application of online problem-based
learning (PBL) toward math subject, (3) The size of improvement students’ result
of the study after the application of online problem-based learning (PBL) toward
math subject.

The method of this research used the quantitative design with experiment
and pre-experiment design. The result of the research showed that: 1) The
implementation of online problem-based learning (PBL) model at the power of
three and cube root in observation sheet of teachers and students which all phase
did and showed excellent result. 2) there was a significant between the result of
the pretest at Math grade V and post-test with sig 0.00<0.05. 3) the numerical data
analyzed by N-Gain score showed the mean of N-Gain score which used online
problem-based learning (PBL) model was 0.6985 with moderate category of
improving students’ result study.

Keyword: Problem Based Learning (PBL), math, online learning.
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Q.S Al-Bagarah ayat 153:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Sungguh, Allah beserta orang-
orang yang sabar.” (Al-Bagarah:153)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi dengan
segala situasi yang ada di sekitar individu, sehingga terbentuk perilaku
yang meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan,
pemahaman dan penghargaan. Belajar adalah proses yang diarahkan pada
suatu tujuan dan bertindak melalui berbagai pengalaman (Rusman 2010: 1;
Jamil 2012: 14).

Pembelajaran merupakan proses pembinaan, pengorganisasian
lingkungan sekitar siswa sehingga dapat membina dan mendorong siswa
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran kini dilaksanakan
secara daring karena adanya pandemi Covid-19 sehingga tidak mungkin
untuk bertemu secara langsung. Dalam pembelajaran tentunya terdapat
banyak perbedaan, seperti siswa yang mampu mencerna materi pelajaran,
ada juga siswa yang susah mencerna materi pelajaran (Darwis, 2017: 33).

Proses pembelajaran dilaksanakan secara daring sekalipun harus
dilakukan seorang guru dengan merencanakan strategi, model, metode,
media dan berbagai hal yang akan digunakan ketika mengajar. Guru
hendaknya memilih dan melakukan persiapan sesuai dengan kemampuan

peserta didik. (Koko, 2007:21).



Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam
Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 37 ayat 1 yang menyatakan :

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya,
pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan
lokal (Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 29-30).

Undang-undang menegaskan bahwa matematika merupakan mata
pelajaran wajib yang diajarkan mulai dari pendidikan dasar hingga

menengah. Mata pelajaran yang diharapkan dapat memanfaatkan

kehidupan sehari-hari bagi yang mempelajarinya.

Adapun matematika sebagaimana dalam surat Yunus (10) ayat 5
berbunyi :

ALY A gl b ooy sl sk il NN v I R e i 4
45 0303 38 V1 el

Artinya :
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”( Yunus 10:5)
Hal-hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pemahaman
matematika penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menciptakan kegiatan

pembelajaran yang memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa



untuk mengembangkan kemampuan dan mengembangkan keterampilan
masalah pada siswa. Dengan kata lain pembelajaran matematika lebih
menitik beratkan pada proses penyusunan hasil atau produk (Karni, 2013:
185 ; Susanto, 2010: 140).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah 21 Oktober 2019
ketika di dalam kelas lebih banyak guru yang aktif dibandingkan peserta
didik. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang aktif dan sibuk sendiri.
Ketika guru memberikan soal atau pertanyaan, siswa kurang dapat
memahami pembelajaran dari apa yang dijelaskan guru. Kebanyakan siswa
belum bisa melakukan operasi perkalian, pembagian bahkan bilangan
perpangkatan. Padahal mereka sudah termasuk dalam kategori kelas tinggi
dalam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Kurikulum 2013 yang
digunakan sekarang peserta didik dituntut berperan aktif dalam
pembelajaran. Matematika memiliki KKM 75 dengan pencapaian
ketuntasan oleh siswa hanya di bawah 50%.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 1V
SDN 2 Pahandut Palangka Raya masih terdapat 17 siswa dengan nilai <75
dan yang melebihi KKM >75 terdapat 8 siswa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak di kelas IV yang mendapatkan nilai kurang dari rata-
rata 75. (Guru Kelas 4 SDN 2 Pahandut Palangka Raya :2020 )

Setelah melihat keadaan dalam kelas, penulis memperoleh
informasi dari guru bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam

pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Penerapan metode pembelajaran masih



berpusat pada guru, sehingga tidak semua siswa terlihat aktif dalam proses
pembelajaran. Metode yang digunakan guru di sekolah/kelas tersebut
adalah metode ceramah dan tanya jawab, apalagi sekarang di masa
pandemi covid-19 pembelajaran dilakukan secara daring guru merasa

kesulitan dalam proses pembelajaran.

Bahkan setelah digali lebih jauh, guru belum memahami secara
mendalam mengenai jenis-jenis dan penerapan model pembelajaran.
Selain itu, guru belum memiliki Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
daring untuk pembelajaran online yang mengacu pada kurikulum 2013,
sehingga masih menggunakan RPP KTSP (Kurikulum tingkat satuan

pendidikan) dipadukan dengan buku kurikulum 2013 sebagai bahan ajar.

Pembelajaran matematika seharusnya menggunakan model atau
metode yang tepat. Agar lebih memahami konsep yang diajarkan, siswa
harus terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian
mereka dapat menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari

(Rahmina, 2016:183).

Pembelajaran matematika di MI/SD juga harus disesuaikan dengan
pola perkembangan (tahapan) kognitif anak. Jean Piaget dalam Fatimah
(2009:8) menyatakan bahwa anak-anak (usia 7-11 tahun) berada pada
tahap operasional konkrit sehingga cara belajar terbaik bagi anak adalah

nyata dengan melihat, merasakan, dan melakukannya secara langsung.



Peran matematika sangat penting dan tidak bisa ditinggalkan atau
dihindari. Jadi, sebagai seorang guru harus menyajikan atau memilih
metode atau model yang tepat agar pembelajaran menjadi aktif, menarik,
dan peserta didik tidak merasa bosan.

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika adalah Problem Based Learning (PBL) karena
diarahkan untuk menjadi metode pembelajaran yang efektif, efisien dan
berkualitas dalam dunia pendidikan. PBL menuntut siswa untuk lebih aktif
dalam memecahkan masalah dan mampu menghubungkan atau
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. PBL merupakan model
pembelajaran yang peduli terhadap permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari untuk memperbaiki langkah-langkah tertentu,
tentunya hal ini akan sangat berpengaruh dan cocok digunakan dalam
pembelajaran matematika. Dilihat dari hasil penelitiannya yaitu adanya
pengaruh yang positif ternadap kemampuan soal pada materi skala

perbandingan (Ernawati, 2017: 112).

Darlia (2018: 106) menemukan bahwa model Pembelajaran PBL
membuat siswa terlibat dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar. Siswa dapat menemukan konsepnya
sendiri tentang materi yang dipelajari dan memiliki banyak waktu untuk

bertanya kepada guru tentang materi sebelumnya. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL efektif
digunakan pada materi pecahan.

Selain itu, Yenni (2017) menjelaskan bahwa model PBL dapat
meningkatkan aktivitas guru dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
termasuk membimbing, memecahkan masalah baik secara individu
maupun kelompok. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan hasil belajar pada materi menyelesaikan masalah
dengan melibatkan uang.

Sedapat mungkin, konsep diajarkan, dilihat, dipegang, dimainkan,
digambar, diucapkan, dan ditulis. Pengalaman nyata ini sangat membantu
anak dalam memahami konsep materi yang diajarkan, sehingga siswa
memiliki kemampuan manajemen masalah yang baik (Hesti, 2016: 155).

Berdasarkan hasil fakta-fakta terkait tepatnya penggunaan model
atau metode dalam pembelajaran di tingkat sekolah menengah atau atas.
Namun, masih minim diterapkannya PBL di sekolah dasar, maka penulis
tertarik mengangkat judul Implementasi Model Problem Based Learning
(PBL) Pada Pembelajaran Matematika di Kelas IV SD Negeri 2 Pahandut
Palangka Raya.

B. Hasil Penelitian yang Relevan/Sebelumnya
1. Pengaruh model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
terhadap hasil belajar siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan

sehari-hari di kelas VIII SMPN 1 Sukamakmur (Zakiyah : 2017).



Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa
kelas XI IPA MAN Sabang menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada
materi koloid. Nilai rata-rata siswa pada tes awal adalah 39,
sedangkan nilai rata-rata siswa pada tes akhir adalah 65.

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
menggunakan penelitian eksperimental, eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment)
dengan menggunakan pola one group pretest and postest design.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan melakukan pre-test dan post-test.

Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa di-MAN 4 Bantul (Febrianto : 2017).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi
belajar siswa dan terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar kognitif siswa. Perbedaan antara
penelitian ini dan penelitian yang penulis teliti adalah bahwa
perbedaannya variable dependen yang digunakan tentang motivasi
belajar siswa di MAN. Sedangkan peneliti berupaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah True-Experiment dengan

pretest-posttest control group design. Persamaan dengan peneliti yaitu



menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu PBL serta
melakukan pre-test dan post-test.

Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar siswa kelas IV muatan IPA tentang morfologi tumbuhan di SD
Taranika Bumijo Yogyakarta (Pratiwi :2018).

Hasil penelitian ini membahas pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas IV IPA materi
morfologi tumbuhan di SD Taranika Bumijo Yogyakarta. Hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh model PBL terhadap hasil belajar
siswa kelas IV. Bedanya, penelitian ini mempelajari pembelajaran IPA
dan difokuskan pada bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan
tumbuhan di kelas IV. Sedangkan penulis dalam pembelajaran
matematika dan di kelas V. Penelitian ini quasi experimental design
dengan tipe non-equivalent control group design. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu membahas model pembelajaran yang sama yaitu
PBL serta melakukan pre-test dan post-test.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika (Okayana : 2016).

Hasil penelitian tersebut mendeskripsikan keterampilan guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika
bahwa dengan penerapan model Problem Based Learning pada siswa
kelas VA SDN Tambakaji 05 Semarang terdapat peningkatan kualitas

pembelejaran matematika. Perbedaan antara penelitian dan penulis



adalah penelitian ini menggunakan tindakan kelas dengan teknik
analisis data berupa tes dan non tes. Persamaan dengan penelitian ini
dalah membahas model pembelajaran yang sama yaitu PBL dan untuk
melihat kemampuan (kognitif).

5. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 016
Langgini Kabupaten Kampar (Surya:2017).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pembahasan dan analisis
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa pada materi soal yang
melibatkan uang. Perbedaan penulis antara penelitian ini dan penulis
yang menggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan penulis
penelitian kuantitatif. Persamaan penelitian ini adalah membahas
model pembelajaran yang sama yaitu PBL serta melakukan teknik
observasi.

C. ldentifikasi Masalah

Peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang digunakan menggunakan model
pembelajaran konvensional .

2. Pembelajaran masih berpusat kepada pendidik atau guru.

3. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik.

4. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang memahami

pembelajaran.
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5. Hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan

minimal).

D. Batasan Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa, penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada

hasil belajar kognitif siswa. Implementasi Problem Based Learning (PBL)

secara daring pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil

belajar siswa di kelas VV SD Negeri 2 Pahandut Palangkaraya pada materi

pangkat tiga dan akar pangkat tiga.

E. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Bagaimana Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
secara daring pada pembelajaran matematika di kelas VV SD Negeri 2
Pahandut Palangkaraya?

Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) secara daring pada
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut
Palangkaraya?

Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) secara daring pada
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut

Palangkaraya?
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut
Palangkaraya.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika di
kelas V SD Negeri 2 Pahandut Palangkaraya.

3. Mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
matematika di kelas VV SD Negeri 2 Pahandut Palangkaraya.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini :
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah atau sekolah dasar, khususnya Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL) Secara Daring Pada Pembelajaran
Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa .

b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan Implementasi Model Problem Based Learning

(PBL) Secara Daring Pada Pembelajaran Matematika Untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa serta menjadi bahan kajian lebih
lanjut.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Meningkatkan keterampilan dan pengalaman dalam mengajar
siswa yang mengalami keterbatasan dalam belajar.
b. Bagi peserta didik
Meningkatkan kemampuan berhitung siswa yang memiliki
kesulitan belajar, membuat mindset bahwa pembelajaran
matematika itu menarik dan menyenangkan.
c. Bagiguru
Dijadikan bahan pertimbangan guru untuk melaksanakan
pembelajaran dan mengatasi -siswa yang memiliki keterbatasan
dalam belajar.
H. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk memecahkan suatu
masalah di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri, sehingga
mendorong mereka agar lebih aktif, terampil, dan cepat memahami
apa yang dijelaskan atau disampaikan oleh guru mengikuti sintaks
PBL melalui pembelajaran online menggunakan aplikasi Whattsap.
2. Hasil belajar yaitu kemampuan kognitif pada materi pangkat tiga dan

akar pangkat tiga yang setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
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(KBM) menggunakan model pembelajaran problem based learning,
yang ditunjukan dalam bentuk skor pretest-postest.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari tiga bab, yaitu:

Bab Pertama Pendahuluan, meliputi latar belakang, hasil penelitian
yang relevan/sebelumnya, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua Telaah Teori (Deskripsi Teoritik , konsep dan
pengukuran dan hipotesis penelitian).

Bab Ketiga Metode Penelitian, meliputi metode penelitian, waktu
dan tempat, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrument
penelitian, validitas dan reliabilitas instrument dan teknik analisis data.

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis, meliputi
deskripsi hasil penelitian, hasil pengujian hipotesis.

Bab Kelima Pembahasan Hasil

Bab Keenam Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

TELAAH TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Implementasi

Dasar pelaksanaan mengacu pada tindakan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan dalam keputusan (Naditya, 2013: 108).
Sedangkan menurut Wahyu dalam Mulyadi (2015: 50) studi
implementasi adalah studi untuk melihat proses implementasi itu
sendiri, untuk melihat apakah proses implementasi sudah sesuai
dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, kemudian untuk
melihat kendala dan masalah yang muncul dalam proses
implementasi.
Belajar

Ada banyak cara dalam proses pembelajaran, baik disengaja
maupun tidak disengaja dan berlangsung seiring waktu dalam diri
peserta didik. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkah
laku berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan

yang baru saja diperoleh individu.
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Perubahan tingkah laku individu yang terlibat dalam interaksi
antara individu dengan individu lain dan individu dengan
lingkungannya sehingga lebih mampu terhadap lingkungannya disebut

belajar (Susanto, 2013: 3).

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku ditinjau
dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam
kurun waktu yang lama dan tidak disebabkan oleh kematangan atau
perubahan karena suatu alasan (Komalasari, 2015: 2).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar
untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku yang
relatif tetap baik dalam berpikir, maupun dalam bertindak.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan pengalaman belajar yang sistematis dan terorganisir
untuk mencapai tujuan dan fungsi pembelajaran tertentu sebagai
perancang pembelajaran baru dan cara guru dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah, Soekamto dalam (Ngalimun, 2012: 8). Hal ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan Eggen dan Kauchak (2012: 56)
bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arahan bagi

guru untuk mengajar.
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Pendapat senada juga mengungkapkan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola sistem
sistematis yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran berkaitan dengan pemilihan
strategi, metode, keterampilan dan aktivitas belajar siswa (Rusman,
2017: 89).

Pendapat di atas ditegaskan bahwa model pembelajaran
merupakan sebuah rencana atau pola yang digunakan sebagai rencana
pelajaran baru di kelas (Rianto, 2010: 51). Artinya model
pembelajaran dapat dikatakan sebagai rencana pembelajaran dengan
pola pembelajaran tertentu (Suyanto, 2013: 134). Pola yang dimaksud
adalah penampilan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa serta
bahan ajar yang mampu membuat siswa belajar, serta tersusun secara
sistematis kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan rangkaian rencana atau prosedur yang
digunakan guru sebagai acuan atau melaksanakan proses
pembelajaran dari awal sampai akhir, sehingga menjadi tujuan
pembelajaran dan pembelajaran bisa dicapai dengan maksimal.

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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Pembelajaran berbasis masalah PBL menuntut siswa untuk
memecahkan masalah yang diberikan dengan caranya sendiri. Dengan
kata lain, siswa dituntut untuk berpikir guna menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki
beberapa ciri atau karakter yang dapat digunakan untuk
membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. Problem Based
Learning memiliki empati yang juga merupakan prinsip yang harus
diperhatikan dalam PBL, diantaranya (Mulyasa, dkk, 2016: 133):

a. Konsep Dasar (basic concept)
Dalam pembelajaran ini fasilitator dapat memberikan konsep
dasar, petunjuk, referensi, atau link dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pembelajaran. Ini adalah petugas agar siswa
dapat lebih cepat mendapatkan “peta” yang akurat tentang arah
dan tujuan pembelajaran.

b. Pendefinisian Masalah (defining the problem)
Dalam hal ini fasilitator memaparkan berbagai permasalahan dan
siswa melaksanakan kegiatan dalam kelompok.

c. Pendefinisian Mandiri (self learning)
Dalam tahap ini, peserta didik mencari sendiri berbagai sumber
yang dapat memperjelas isu/masalah yang ingin dipecahkan atau
sedang diinvestigasi, misalnya melalui artikel tertulis di
perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang

yang relevan. Tujuan utama tahap investigasi yaitu agar peserta
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didik mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang
relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas,
dan informasi yang terkumpul kemudian untuk dipresentasikan di

kelas agar relevan dan mudah dipahami.

d. Pertukaran pengetahuan (exchange knowledge)

Pada tahap ini siswa mempresentasikan hasilnya di kelas dengan

menampung masukan dari dasar sampai dokumentasi akhir.

Problem Based Learning memiliki langkah-langkah pembelajaran

yang disusun secara sistematis. Ada 4 tahapan dalam proses

pembelajaran berbasis masalah yaitu (Endang, 2011: 221):

1) Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran  kemudian
memberikan tugas atau masalah yang memiliki jawaban yang
kompleks atau luas

2) Guru menjelaskan prosedur yang harus dilakukan dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengerjakan soal

3) Guru membantu siswa menyusun laporan masalah yang
sistematis

4) Guru membantu siswa menyelesaikan dan merefleksikan
proses yang dilakukan untuk memecahkan masalah.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem

Based Learning)
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Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran berbasis masalah problem

based learning menurut Johnson (2007:12) yaitu:

TabeL 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran

Problem Based Learning

Fase Sintaks untuk PBL Perilaku Guru
Tahap 1 Memberikan orientasi | Guru  membahas  tujuan
tentang permasalahan | pelajaran,  mendeskripsikan
kepada siswa. berbagai kebutuhan logistik

penting, dan  memotivasi
siswa untuk terlihat dalam

kegiatan mengatasi masalah.

Tahap 2 Mengorganisasikan  siswa | Guru membantu siswa untuk
untuk meneliti. mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-
tugas belajar yang terkait

dengan permasalahannya.

Tahap 3 Membantu investigasi | Guru mendorong siswa untuk

mandiri dan kelompok. mendapatkan informasi yang
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tepat, melaksanakan
eksperimen, dan mencari

penjelasan dan solusi.

Tahap 4 Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam
mempresentasikan  artefak | merencanakan dan
AT dan exhibit. menyiapkan  artefak-artefak
u yang tepat, seperti laporan,
j rekaman video, dan model-
u model, dan membantu
a mereka untuk menyampaikan
n kepada orang lain.
Tahap 5 Menganalisis dan | Guru membantu siswa untuk
P mengevaluasi proses | melakukan refleksi terhadap
e mengatasi masalah investigasinya dan proses-
m proses yang mereka gunakan.
b

elajaran Berbasis Masalah (problem based learning)

Problem Based Learning memiliki beberapa tujuan yang ingin

dicapai

pembelajaran.

Tujuan

kegiatan  memahami

pembelajaran masalah adalah agar siswa mampu:

a. Terlibat langsung dalam memahami sifat masalah yang dihadapi

dan bagaimana menyelesaikannya
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b. Menggunakan kekuatan pemikiran ilmiah untuk memecahkan
masalah yang terkandung.

c. Menggunakan kekuatan berpikir rasional dalam memecahkan
masalah.

d. Membuat keputusan untuk menentukan solusi terbaik yang sesuai
dengan jenis perusahaannya.

Problem Based Learning memiliki tujuan-tujuan yang ingin di
capai, di antaranya ialah (Daryanto, 2014:30) :

1) Keterampilan berpikir dan memecahkan masalah

2) Belajar pengarahan sendiri (self directed learning)

3) Pemodelan peranan orang dewasa

Kelebihan dan  Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning)

Pembelajaran Problem Based Learning tentunya memiliki
keunggulan seperti model pembelajaran lainnya. Berikut adalah
keunggulan dari Problem Based Learning (Thobroni, 2016: 231)
yaitu:

a. Siswa mendukung untuk memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata.

b. Siswa memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya
sendiri melalui kegiatan pembelajaran.

c. Pembelajaran menitikberatkan pada masalah sehingga materi

informasi perlu diperhatikan ketika dicari oleh siswa.
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Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau
menyimpan informasi.

a. Adanya aktivitas ilmiah siswa melalui kelompok kerja.

b. Mahasiswa terbiasa menggunakan sumber pengetahuan dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

c. Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan komunikasi ilmiah
dalam diskusi atau presentasi hasil karyanya.

d. Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan komunikasi ilmiah
dalam diskusi atau presentasi hasil karyanya.

e. Kesulitan belajar individu siswa dapat diatasi melalui kelompok
kerja berupa peer teaching.

Pembelajaran juga memiliki beberapa kekurangan. Kelemahan

pembelajaran berbasis masalah menurut (Sanjaya, 2009: 221) yaitu:

a. Setiap siswa yang tidak tertarik atau memiliki keyakinan bahwa
suatu masalah yang sulit dipahami untuk diselesaikan akan
merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan pembelajaran melalui Problem Based Learning
membutuhkan waktu persiapan yang lama.

c. Tanpa memahami mengapa mereka mencoba untuk memecahkan
masalah yang dihadapi, mereka tidak akan mempelajari apa yang
ingin mereka ciptakan.

8. Pembelajaran Matematika



23

Proses atau usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk
mencapai perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai-nilai positif sebagai pengalaman mendapat sejumlah kesan
dari materi yang disebut pembelajaran. Saat hidup di dunia, jangan
pernah berhenti belajar. Sebab, dalam setiap aspek kehidupan pasti
ada peristiwva yang bisa dijadikan pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran dapat dilakukan di manapun, kapanpun dan dalam
kondisi apapun (Rahmayanti, 2016: 207).

Belajar juga merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh hasil baru dari perubahan perilaku, sebagaimana
pengalamannya sendiri dalam proses lingkungan (Slameto, 2010: 2).
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang belajar karena pertimbangan
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian ia mendapatkan banyak hal
yang bisa dijadikan dasar untuk perubahan dirinya. Padahal, hal
tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh
aktivitas mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal
(Trianto, 2013: 16).

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan belajar adalah perilaku seseorang yang merupakan hasil dari
pengalaman dan pelatihan di lingkungannya yang menyebabkan

seseorang tidak tahu menjadi tahu.
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Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Yakni, kegiatan belajar mengajar dimana pengajarnya adalah
guru dan pihak pembelajaran adalah siswa yang berorientasi pada
pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa sebagai
sasaran pembelajaran.

Pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan oleh siswa,
pada kenyataannya pembelajaran merupakan perbuatan guru untuk
membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
sehingga proses pembelajaran terlaksana (Isjoni, 2011: 11,
Budiningsih, 2005: 11). Dengan kata lain, pembelajaran pendidikan
dengan mengontrol variabel-variabel yang ditentukan dalam teori
pembelajaran agar dapat memfasilitasi pembelajaran. Sedangkan
menurut Trianto (2013: 17) terdapat interaksi dua arah antara guru dan
siswa, dimana terdapat komunikasi yang intens dan terarah menuju
tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas yaitu pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, siswa dan
lingkungan yang dilakukan oleh guru untuk mengajar siswa sehingga
pembelajaran siswa berubah menjadi lebih baik. Pembelajaran
matematika merupakan proses penyajian pengalaman siswa melalui
kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi

tentang materi matematika yang dibuatnya.
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Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki
kekhususan dibandingkan dengan disiplin ilmu lain yang harus
memperhatikan hakikat matematika dan kemampuan belajar siswa.
Tanpa memperhatikan faktor-faktor tersebut, tujuan pembelajaran
tidak berhasil (Hudojo, 1988: 12).

Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan
informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling
penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan. Adapun ruang
lingkup pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada
pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan
pembelajaran matematika tidak berorientasi pada penguasaan
materi matematika semata, tetapi materi matematika diposisikan
sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai kompetensi. Oleh
karena itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika yang
dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa. (Abdurrahman, 2003:37)

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar pada

umumnya adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika. Selain itu, pembelajaran matematika dapat memberikan
penekanan pada penalaran matematika. Menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2001: 9), kompetensi atau kemampuan umum

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi hitung campurannya, termasuk yang
melibatkan pecahan.

2. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan
volume.

3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

4. Menggunakan pengukuran: Satuan, kesetaraan antar satuan, dan
penaksiran pengukuran.
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5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: Ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan
menyajikannya.

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara khusus
menurut Depdiknas, sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan dari paparan di atas yaitu bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat universal dan sangat
diperlukan manusia untuk perkembangan kemampuan berpikir,
logika, analisis dalam menjalani kehidupannya.  Sehingga
pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

9. Hasil Belajar
Perubahan tingkah laku tersebut disebabkan karena telah
tercapai penguasaan sejumlah materi yang diberikan dalam proses
belajar mengajar yang disebut hasil belajar (Purwanto, 2014: 46).
Pencapaian tersebut didasarkan pada tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Seseorang yang dikatakan berhasil dalam belajar jika

mampu menunjukkan perubahan pada dirinya sendiri. Perubahan

tersebut dapat ditunjukkan seperti keterampilan berpikir, keterampilan,
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sikap terhadap suatu objek. Perubahan hasil belajar dalam Taksonomi
Bloom dikelompokkan menjadi tiga domain, yaitu (Wahidmurni, 2010:
18):

a. Domain Kognitif atau kemampuan berfikir

b. Domain afektif atau sikap

c. Domain psikomotor atau keterampilan

Menurut Sanjaya (2010: 13) hasil belajar berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
disusun sebelumnya. Dengan demikian, tugas utama guru dalam
kegiatan ini adalah menggunakan instrumen yang dapat
mengumpulkan data tentang siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Majid (2017: 32) hasil belajar merupakan hal-hal yang
dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sudut pandang siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik sebelum
pembelajaran. Tingkat perkembangan mental ini diwujudkan dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berhasil tidaknya pembelajaran dapat ditentukan oleh hasil
belajar itu sendiri dan makna dari apa yang dipelajari. Misalnya ada
peningkatan pada diri siswa seperti kecerdasan, keterampilan, perilaku
baik, tanggung jawab dan mampu hidup mandiri.

Menurut Jonassen (2008) semua hasil belajar dinyatakan dalam

mentalitas, istilah, pernyataan perilaku masyarakat dan alokasi teori
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sumber dan ruang untuk menjelaskan masalah, serta dalam lingkungan
yang sulit untuk diimplementasikan. Menurut Bloom dalam Suprijono
(2009) “hasil belajar meliputi kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik™.
1) Domain Kognitif mencakup :

a) Pengetahuan

b) Pemahaman

c) Pengaplikasian

d) Menganalisis

e) Mengorganisasikan

f) menilai
2) Domain Afektif mencakup:

a) Sikap menerima

b) Memberikan respons

¢) Nilai

d) Organisasi

e) karakterisasi
3) Domain Psikomotor mencakup:

a) Inisiatif

b) Pra-Rutinitas

c) Rutinitas

d) Keterampilan Produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan

intelektual.
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Berdasarkan pemaparan di atas, hasil belajar matematika adalah
pencapaian dalam kemampuan matematika yang dinyatakan dalam
mentalitas yang terwujud dalam tiga ranah yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik pada materi pengolahan data.

B. Konsep dan Pengukuran

Ada berbagai macam pengukuran yang digunakan yaitu lembar
observasi dan tes. Lembar observasi yang akan digunakan penulis dalam
penelitian ini menggunakan layanan Ya / Tidak. Dalam pemilihan jawaban
penulis menggunakan skala sikap yaitu skala likert. Skala likert menurut
Sugiyono (2010: 134) adalah “Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial”. Penulis memberikan alternatif pilihan jawaban yang
bergradasi dan sangat positif hingga sangat negatif. Untuk keperluan
analisis data kuantitatif, dari alternatif jawaban tersebut penulis
dikategorikan Ya / Tidak. Tes yang digunakan adalah soal uraian dimana
siswa akan mendeskripsikan jawabannya.

Hasil belajar dalam pencapaian kemampuan pembelajaran
matematika yang dinyatakan dalam mentalitas yang terwujud dalam ranah
kognitif. Siswa diharapkan mendapatkan hasil belajar yang maksimal
melebihi kkm yaitu 75.

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini yaitu :
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H, = Terdapat peningkatan signifikan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model problem based learning secara daring pada
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut
Palangka Raya.

H, = Tidak terdapat peningkatan signifikan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model problem based learning secara daring pada
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut

Palangka Raya.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pra eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian pra eksperimental merupakan desain
penelitian yang belum dikategorikan sebagai eksperimen nyata. Hal ini
dikarenakan desain ini belum melakukan pengambilan sampel secara acak
dan tidak terkontrol secara memadai sehingga dapat mempengaruhi
variabel yang berpengaruh. Dalam subjek penelitian ini subjek yang akan
diteliti memiliki karakter, kecerdasan, kecerdasan, bakat, kemampuan,

ketahanan fisik, dan lain-lain (Sugiyono, 2015: 109).
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Penelitian ini melibatkan satu kelas sampel, sehingga desain

penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Postest Design.

Peneliti akan melakukan tes sebelum dan sesudah perlakuan di kelas

sampel.
Tabel 3.1 Desain Eksperimen (Sugiyono, 2009:79)
Kelas Pre-test Variabel Terikat Post-test
Sampel 0, X1 0,
Keterangan :

0, = Pretes yang dikenakan pada kelas sampel.

0, = Postest yang dikenakan pada kelas sampel.

X, = Perlakuan pada kelas sampel dengan menggunakan pembelajaran

berbasis masalah (problem based learning).

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian yaitu SDN 2 Pahandut. Subjek dalam penelitian ini

adalah siswa kelas V SDN 2 Pahandut Palangka Raya. Sedangkan objek

dalam penelitian ini adalah Implementasi Problem Based Learning (PBL)

secara daring dalam pembelajaran Matematika untuk meningkatkan hasil

belajar.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan

Maret 2021 di SDN 2 Pahandut Palangka Raya. Jadwal penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut.




Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

Bulan

Des

Jan

Feb

Maret

April | Mei

Penyusunan
proposal

Seminar dan
revisi
Proposal
penelitian

Perencanaan,
pelaksanaan
dan uji coba
instrumen

Pelaksanaan
model
pembelajaran
problem based
learning

Penyusunan
laporan
penelitian

Ujian

Revisi laporan
hasil penelitian

35
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan pengambilan sampel jenuh. Peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel ini karena populasinya adalah
25 orang. “Pengambilan sampel jenuh ialah teknik pengambilan sampel
diambil dari semua populasi yang dijadikan sampel dan disebut juga
dengan istilah sensus” Riduwan (2012: 64).

Pengambilan sampel tersedia dengan populasi dewasa kurang dari 30
orang. Lebih lanjut Arikunto (2006: 134) mengemukakan bahwa “kurang
dari 100 subyek sebaiknya diambil semuanya sehingga penelitiannya
adalah studi populasi”. Saat ini dilihat dari total populasi yang berjumlah
25 orang, maka dari itu semua anggota populasi dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Sehingga sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 25
orang.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu cara mengumpulkan bahan atau informasi (data)
yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematis
fenomena yang menjadi sasaran pengamatan. Selain itu, penelitian ini
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, bagaimana
menerapkan pembelajaran berbasis masalah (PBL) secara daring dalam
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 2 Pahandut

Palangkaraya.
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2. Tes hasil belajar

Lembar tes hasil belajar adalah soal pilihan ganda yang diberikan
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning).

Instrumen Penelitian
Instrument penelitian ada 2, yaitu lembar observasi dan tes.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam pembelajaran meliputi lembar observasi
aktivitas siswa dan guru selama proses belajar mengajar. Pengamatan
aktivitas dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
berbasis masalah akan diukur menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas siswa yang diisi oleh 2 orang pengamat.

Pengamatan tersebut dilakukan dalam bentuk checklist. Maka
dalam mengisinya, observer / pengamat memberikan checklist pada
kolom Yes / No. Kriteria yang dimaksud dalam check list ditampilkan
dalam kegiatan pembelajaran untuk memastikan setiap tahapan kegiatan

pembelajaran.
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_ Observasi
No Fase Kegiatan Guru i Ket
Ya | Tidak
Memberikan . Guru meminta
orientasi tentang peserta didik

permasalahan

kepada siswa

mengamati  video
tentang pangkat tiga
dan akar pangkat
tiga menggunakan
satuan volume
bangun ruang yang

dibagikan oleh guru.

. Guru meminta

peserta didik
memahami masalah
secara individu dan
mengajukan hal-hal
yang belum
dipahami terkait
masalah yang

disajikan.

. Jika ada peserta

didik yang
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mengalami masalah,
guru
mempersilahkan
peserta didik lain

untuk  memberikan

tanggapan.

4. Guru meminta
peserta didik
menuliskan
infromasi yang
terdapat dari

masalah tersebut
secara sendiri
dengan
menggunakan

bahasa sendiri.

Mengorganisasikan

Guru membantu siswa

siswa untuk untuk mendefinisikan

meneliti dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang
terkait dengan
permasalahannya.

Membantu Guru mendorong siswa
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investigasi mandiri

dan kelompok

untuk mendapatkan
informasi yang tepat,
memfasilitasi siswa
dalam melaksanakan
eksperimen dan mencari

penjelasan dan solusi

Mengembangkan
dan
mempresentasikan

artefak dan exhibit

Guru membantu siswa
dalam merencanakan,
menyiapkan hasil
pembelajaran melalui
rekaman video yang
mereka buat melalui

whattsap.

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses mengatasi

masalah

Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi terhadap
investigasinya dan
proses-proses yang
mereka gunakan dengan
cara menanyakan :

1. Materi apa yang
kamu pelajari hari
ini ?

2. Apakah metodenya

mudah dipelajari ?

Tabel 3.4 Penilaian Lembar Observasi Siswa
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No Fase Kegiatan Siswa Observas Ket
Ya | Tidak
Orientasi pada . Siswa masuk ke dalam
. masalah grup whattsap
berdasarkan kelompok
yang dibuat oleh guru
Mengorganisasikan | 1. Siswa mengamati
siswa untuk belajar penjelasan dalam video
) kemudian mencari
jawaban dari
permasaahan yang
diberikan guru.
Membimbing, . Siswa mencari sumber
eksplorasi individu dan infomasi yang
maupun kelompok relevan dari masalah
yang muncul
3. . Siswa melakukan
pengelolaan informasi
untuk mendapatkan
pemecahan/penjelasan
atas masalah
Mengembangkan . Siswa mempersiapkan tugas
dan hasil karya yang telah dibuat
4. | mempresentasikan untuk dipresentasikan
hasil . Siswa mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya
Menganalisis dan . Siswa mengajukan
. mengevaluasi pertanyaan jika ada

proses mengatasi

masalah

yang belum dipahami

. Siswa melakukan refleksi
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dan evaluasi terhadap hasil

presentasi

2. Tes

Tes yang akan dilakukan peneliti berupa soal-soal tertulis yang akan

diberikan di awal (pretest) dan di akhir (posttest) pembelajaran.

a) Kisi-Kisi

Kisi-kisi adalah tabel ilustrasi sederhana dari perencanaan

pembuatan perangkat uji sebagai kerangka kerja yang memberikan

informasi apa dan bagaimana, serta bagian-bagian yang tersusun

secara sistematis. Kisi-kisi memberikan arti

penting dalam

penyusunan karya, serta batasan yang jelas meliputi variabel,

indikator, dimensi, proporsi soal, dan jumlah soal yang akan

diujikan. (Kasmadi dan Sunariah, 2014: 82)

Tabel 3.5 Kisi-Kisi

satuan volume bangun ruang

) i Aspek
No. Indikator Pembelajaran n No. Soal
Kognitif
1. Menghitung  pangkat  tiga
menggunakan satuan volume C3 2.911,12.14
bangun ruang.
2. Memecahkan masalah akar
pangkat tiga menggunakan C3 3,4.7.8,15
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3. Menganalisis latihan soal yang
berkaitan dengan pangkat tiga
dan  akar  pangkat tiga c4 5,1,6,10,13
menggunakan satuan volume

bangun ruang.

F. Pengabsahan Instrumen
Data yang diperoleh adalah alat pengumpul data yang benar-benar
valid dan reliabel dalam mengungkap data penelitian. Instrumen yang
telah diuji ditentukan dari segi validitas, reliabilitas, diferensiasi, dan
tingkat kesulitan.
1. Uji Validitas
a. Validasi Ahli
Data yang diperoleh dari validator yang mengajar mata kuliah
studi dan pembelajaran di program studi PGMI dianalisis secara
deskriptif dengan menelaah  hasil produksi perangkat
pembelajaran dan tes hasil belajar siswa 4 kali revisi, dengan
membuat petunjuk yang saling bersangkutan pada penilaian setiap
instrument, menyediakan kotak saran/komentar, membuat soal
dalam bentuk cerita berbasiskan masalah. Hasil yang telah
dianalisis digunakan sebagai masukan untuk perbaikan perangkat
pembelajaran meliputi RPP, lembar observasi guru / siswa dan tes

hasil belajar.
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b. Validitas Butir Soal
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk validitas soal essay

peneliti menggunakan program aplikasi ANATES.

Validasi soal dilakukan kepada siswa kelas VI SD Negeri 1
Cempaka Mulia Barat. Jika instrument ini valid maka dilihat dari

kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) dapat dilihat pada

Tabel.
Tabel 3.6 Korelasi Validitas
Koefisien Korelasi Keterangan
0,00-0,19 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2011:184)

Mengetahui apakah item tersebut valid atau tidak, hasil
perhitungan dilihat dari nilai r hitung dikonsultasikan dengan harga r
product moment, dengan taraf signifikan 5%. Jika harga r hitung> r

tabel maka item tersebut dikatakan valid. Berdasarkan hasil
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perhitungan nilai koefisien validitas masing-masing soal disajikan di

bawah ini.
Tabel 3.7 Validitas Butir Soal
No | No T DP(%) | T.Kesukaran | Kolerasi Sing.kolerasi
Btr
Asli
1 1 1 57.00 Sedang 0.908 Sangat Signifikan
2 2 -2.00 Sangat 0.012
Mudah
3 3 5.17 | 38.00 Sedang 0.835 Sangat Signifikan
4 4 0.26 2.00 Sukar 0.173
5 5 -6.00 Sukar -0.277
6 6 8.66 | 30.00 Sedang 0.897 Sangat Signifikan
f 7 1.63 4.00 Sangat 0.415 Signifikan
Mudah
8 8 2.80 | 26.00 Sedang 0.673 Signifikan
9 9 0.97 6.00 | Sangat Sukar 0.029

Sumber : Hasil Pengolahan Data Anates (2021)

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu

instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena

instrumen tersebut sudah baik.

Menentukan reliabel pada soal Essay menggunakan program

aplikasi

ANATES.

Menginterpretasikan  derajat

reliabilitas

instrumen digunakan tolak ukur yang ditetapkan Arikunto (2010:93)

pada tabel berikut.

Tabel 3.8 Kategori Reliabilitas Tes

Reliabilitas Soal

Keterangan

R11<0,20

Reliabilitas Sangat Rendah




0,20 <1y, 0,40 Reliabilitas Rendah

0,40 <r4,0,70 Reliabilitas Sedang

0,70 <r;;,0,90 Reliabilitas Tinggi

0,90 < ;1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto (2010:93)

Tabel 3.9 Reliabilitas Tes

No.Urut | No.Subjek Kode/Nama Skor Skor Skor
Subjek Ganjl Genap Total
g 1 1 ALDI 40 26 66
2 2 ANGGARA DWI 27 20 47
u W
2 3 DINDA NUFRIZA 39 28 67
m 4 4 ERZA 29 22 51
NURIYANTI
b 5 5 HELIATUL 26 21 47
AULIA
e 6 6 ILHAM 20 24 44
7 7 KAYYISAN 25 20 45
r NAJWA
8 8 MUHAMMAD 36 20 56
AKBAR
9 9 MUHAMMAD 30 28 53
: ALFI
10 10 MUHAMMAD 26 24 50
TAUF
11 11 NUR AMIRA 38 25 63
H12 12 PUTRI SYALSA 24 22 46
13 13 PUTRI MELATI 39 24 63
a 14 14 PUSPITA SARI 24 18 42
15 15 RIDAYATUL 23 18 41
S AULIA
16 16 SIFA MIFTA 23 18 41
17 17 MUHAMMAD 24 17 41
IQBAL

pengolahan Data Anates (2021)
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3. Daya Beda Butir Soal
Daya beda butir soal merupakan ukuran sejauh mana butir soal
mampu membedakan antara kelompok yang pandai dengan
kelompok yang kurang pandai. Aplikasi yang digunakan untuk
mengetahui daya pembeda setiap butir soal adalah program aplikasi
ANATES.

Soal yang baik yaitu memiliki daya pembeda yang tinggi,
artinya soal tersebut dapat membedakan antara peserta didik
kelompok atas dan kelompok bawah. Sebaliknya semakin rendah
daya beda, maka kualitas soal semakin rendah karena tidak dapat
membedakan peserta didik kelas atas dan peserta didik kelas bawah.
Kriteria daya beda butir soal

0,00 <D < 0,20 : Kriteria jelek

0,20 <D < 0,40 : Kriteria cukup
0,40 <D < 0,70 : Kriteria baik

0,70 <D < 1,00 : Kriteria baik sekali

Sumber : (Sudijono, 2008:389)
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Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui program aplikasi

Anates sebagai berikut :

Tabel 3.10 Daya Beda Butir Soal

No | NoBtr | Rata | Rata | Beda | Sb | Sb Sb t DP(
Asli 2Un | 2As Un | As | Gab %)
1 1. 16.60 | 5.20 1 16 | 192 | 114 1 57.00
2 2 9.00 | 9.20 1?2 1.10 | 0.73 -2.00
3 3 780 | 400 | 3.80 1?3 1.00 | 0.73 | 5.17 | 38.00
4 4 240 | 2.20 | 0.20 0(.58 148 | 0.77 | 0.26 | 2.00
5 5 220 | 2.80 0?4 1.10 | 0.53 -6.00
6 6 6.60 | 3.60 | 3.00 0?5 0.55| 0.35 | 8.66 | 30.00
7 7 10.00 | 9.60 | 0.40 0?0 0.55| 0.24 | 1.63 | 4.00
8 8 6.60 | 4.00 | 2.60 1(.)5 1.52 | 0.93 | 2.80 | 26.00
9 9 1.80 | 1.20 | 0.60 123 045 | 0.62 | 0.97 | 6.00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Anates (2021)

4. Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal

disebut indeks kesukaran.

Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut;

Tabel 3.11 Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai p

Kategori




P<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang
P>0,7 Mudah
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Berdasarkan hasil analisis data dari 9 soal yang digunakan sebagai

uji coba tes hasil belajar kognitif, diperoleh 6 soal yang dinyatakan

valid dan digunakan sebagai soal penelitian.

Tabel 3.12 Taraf Kesukaran

No No | Tkt.Kesukaran(%o) Tafsiran

Butir | Butir
Baru | Asli

1 1 54.50 Sedang

2 2 91.00 Sangat Mudah

3 3 59.00 Sedang

4 4 23.00 Sukar

5 3 25.00 Sukar

6 6 51.00 Sedang

7 7 98.00 Sangat Mudah

8 8 53.00 Sedang

9 9 15.00 Sangat Sukar

Sumber : Hasil Pengolahan Data Anates (2021)
G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh melalui lembar observasi bertujuan untuk

mengetahui aktivitas guru dan siswa berupa kegiatan seperti bertanya,

menjawab, merumuskan kesimpulan, memberikan tanggapan selama

pembelajaran berlangsung. Data dianalisis secara deskriptif, adapun

langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah masing-masing skor yang terdapat dalam

lembar observasi.
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b. Menghitung skor tiap indikator yang dinilai dan menghitung rata-

rata seluruh indikator dengan rumus (Sumanto,1995:210).

c. Mengubah skor rata-rata pencapaian menjadi bentuk persentase

d. Mengubah persentase aktivitas menjadi kualitatif sesuai kriteria

penilaian

Tabel kriteria penskoran aktivitas siswa dan guru (Riduwan,

2019:18)
Tabel 3.13 Kategori Rata-Rata
Persentase Kriteria
81-100% Sangat baik/sangat kuat
61-81% Baik/kuat
41-61% Sedang/cukup
21-41% Cukup/lemah
0-21% Sangat kurang/sangat lemah

2. Analisis Data Penelitian

a. Analisis Deskriptif

Deskripsi data yang akan disajikan meliputi nilai mean, modus

dan standar deviasinya. Selain itu juga disajikan tabel distribusi

frekuensi. Adapun langkah-langkah dalam menyajikan tabel

distribusi frekuensi yaitu :

1) Menghitung jumlah kelas interval
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2) Menentukan rentang data

3) Menghitung panjang kelas (sugiyono, 2009:35).

b. Analisis Inferensial

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Adapun
hipotesis dari uji normalitas (Sudjana, 2005:273) adalah :
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal

Penelitian ini uji normalitasnya akan menggunakan
program SPSS 24. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai signifikan (2-tailed) lebih besar dari nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusi normal atau H,,

diterima.

Uji Paired T Test

Uji paired t-test digunakan untuk menganalisis model
penelitian jenis prettes-posttest atau sebelum dan sesudah. Uji
beda ini digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment)
tertentu pada satu sampel yang sama pada dua pengamatan
yang berbeda (Sugiyono, 2015). Paired sampel t-test

digunakan apabila data berdistribusi normal.



C.

52

1. Jika sig > 0.05, maka data tersebut berdistribusi secara
normal
1. Jika sig < 0.05, maka data tersebut tidak berdistribusi
secara normal.
2. Jika data tidak normal, maka akan menggunakan uji non
parametrik.
N-Gain
Skor N-gain bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan metode atau perlakuan tertentu dalam studi kelompok
pre-test-posttest  (desain  eksperimental atau desain pra-
eksperimental). Tes skor N-Gain dilakukan dengan menghitung
selisih nilai sebelum penerapan model problem based learning
dengan nilai posttest setelah penerapan model pembelajaran
berbasis masalah.
Adapun pembagian kategori perolehan nilai N-Gain sebagai
berikut :

Table 3.14 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase Kategori
0<0.30 Rendah
0.30<g<0.70 Sedang
g>0.70 Tinggi

Sumber : Hake dalam Sundayana (2014:151)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Implementasi Model Problem Based Learning

Sebelum melakukan penelitian di kelas V terlebih dahulu

melaksanakan pretest di kelas tersebut pada hari kamis tanggal 19

Februari 2021 atas izin dari kepala sekolah. Guru membagikan soal yang

harus dijawab oleh siswa sebanyak 6 butir soal essay yang mencakup

seluruh materi yang akan diajarkan yaitu materi pangkat tiga dan akar

pangkat tiga menggunakan media whattsap dengan batas waktu

pengumpulan hasil jawaban 30 menit.

Lembar observasi guru dan siswa sesuai dengan langkah-langkah

problem based learning (PBL) menurut Johnson (2007:12) yaitu:

1.

2.

Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa.
Mengorganisasikan siswa untuk meneliti.
Membantu investigasi mandiri dan kelompok.
Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit
Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah
Pelaksanaan Pertemuan |

Pelaksanaan pertemuan | pada 22 Februari 2021 di kelas V
dengan menerapkan model problem based learning pada pembelajaran

matematika materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga menggunakan
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whattsap. Guru memberikan peringatan bahwa pembelajaran akan
dimulai dalam 10 menit, guru mengucapkan salam, guru meminta
siswa mengisi absensi melalui grup whattsap, guru meminta siswa
berdoa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi
siswa untuk terlibat dalam mengatasi/menyajikan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian, penilaian lembar observasi siswa
pada pembelajaran matematika menggunakan model problem based
learning terdiri dari 5 fase. Fase pertama orientasi peserta didik pada
masalah yaitu siswa masuk ke dalam grub whattsap berdasarkan
kelompok yang dibuat oleh guru. Fase kedua siswa mengamati
penjelasan dalam video materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga
tentang dasarnya, kemudian mencari jawaban dari permasalahan yang
diberikan guru. Fase ketiga siswa mencari sumber dan infomasi dari
masalah yang muncul serta melakukan pengelolaan informasi untuk
mendapatkan pemecahan/penjelasan atas masalah. Fase keempat siswa
mempersiapkan tugas hasil karya yang telah dibuat untuk
dipresentasikan dan siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Fase kelima siswa mengajukan pertanyaan jika ada yang belum
dipahami dan siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil
presentasi.

Pada lembar observasi | siswa kemampuan menyelesaikan
masalah siswa sudah cukup , namun belum sesuai yang diharapkan.

Siswa masih sulit menganalisis soal matematika dalam bentuk cerita
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serta masih kesulitan dalam mempersiapkan tugas/hasil karya kedalam

bentuk video dikarenakan handphone kurang memadai (memori

penuh). Oleh karena itu, peneliti akan melaksanakan/penerapan pada

observasi Il.

Berdasarkan hasil penilaian observer guru dan salah satu

mahasiswa PAIl yang sudah dilakukan pada kelas V SD Negeri 2

Pahandut Palangka Raya sebagai kelas pra-exsperimental design yang

menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran Probem Based

Learning pada pembelajaran matematika materi pangkat tiga dan akar

pangkat tiga yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Lembar Observasi Guru

Fase Observasi |
Tahap 1 (Memberikan orientasi tentang 3
permasalahan kepada siswa)
Tahap 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 0
meneliti)
Tahap 3 (Membantu investigasi mandiri 1
dan kelompok)
Tahap 4 (Mengembangkan dan 1
mempresentasikan artefak dan exhibit)
Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi 0

proses mengatasi masalah)
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Jumlah 5
62,5
Rata-rata
(Baik)

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Lembar Observasi Siswa

Fase Observasi |
Tahap 1 (Orientasi pada masalah) 1
Tahap 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 0
belajar)
Tahap 3 (Membimbing, eksplorasi individu 2

maupun kelompok)

Tahap 4 (Mengembangkan dan 1

mempresentasikan hasil)

Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi) |
Jumlah 5
Rata-rata 62,5
(Baik)

Data hasil observasi dianalisis menggunakan statistik deskriptif
rata-rata yaitu berdasarkan nilai yang diceklist observer pada lembar
observasi. Hasil penelitian lembar observasi guru pada pembelajaran

matematika menggunakan model pembelajaran problem based



57

learning (PBL) pada penilaian observasi | memperoleh nilai 62,5 yang
berarti dengan kategori baik.

Hasil penilaian pada lembar observasi siswa pada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) pada penilaian observasi Il memperoleh 87,5 dengan
kategori sangat baik.

Pelaksanaan Pertemuan 11

Pelaksanaan pertemuan Il dilaksanakan pada 23 Februari 2021
pada siswa kelas V dan tidak jauh berbeda dengan pertemuan I, guru
membagikan video pembelajaran materi pangkat tiga dan akar pangkat
tiga tentang cara menyelesaikannya, guru sudah melakukan setiap fase
pada lembar observasi guru dengan model problem based learning.
Terutama pada mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang
tepat dan mencari penjelasan/solusi. Diperoleh data pada lembar
observasi | dengan rata-rata 62,5 dan pada lembar lembar observasi Il
dengan rata-rata 87,5, sehingga terjadinya peningkatan.

Berdasarkan hasil penilaian observer yang sudah dilakukan
pada kelas VV SD Negeri 2 Pahandut Palangka Raya sebagai kelas pra-
exsperimental design yang menerapkan pembelajaran dengan model
pembelajaran Probem Based Learning pada pembelajaran matematika

materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga yaitu sebagai berikut.



Tabel 4.3 Hasil Penilaian Lembar Observasi Guru

Fase Observasi 11
Tahap 1 (Memberikan orientasi tentang 3
permasalahan kepada siswa)
Tahap 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 1
meneliti)
Tahap 3 (Membantu investigasi mandiri 1
dan kelompok)
Tahap 4 (Mengembangkan dan 1
mempresentasikan artefak dan exhibit)
Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi 1
proses mengatasi masalah)
Jumlah 7
87,5
Rata-rata

(Sangat Baik)
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian Lembar Observasi Siswa

Fase Observasi 11
Tahap 1 (Orientasi pada masalah) 1
Tahap 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 1
belajar)
Tahap 3 (Membimbing, eksplorasi individu 2

maupun kelompok)

Tahap 4 (Mengembangkan dan 2

mempresentasikan hasil)

Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi) 1
Jumlah 7
Rata-rata 87,5

(Sangat Baik)

Data hasil observasi dianalisis menggunakan statistik deskriptif
rata-rata yaitu berdasarkan nilai yang diceklist observer pada lembar
observasi. Hasil penilaian pada lembar observasi siswa pada
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problem
based learning (PBL) pada penilaian observasi 1l memperoleh 87,5

dengan kategori sangat baik.



60

B. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
Untuk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran pada pretest dan
postest, hal yang paling utama yaitu mengetahui nilai pretest matematika.
1. Nilai Pretest Matematika
Pretest dilakukan di awal pembelajaran/sebelum diterapkannya
model problem based learning pada pembelajaran matematika materi

pangkat tiga dan akar pangkat tiga.

Tabel 4.5 Nilai Pretest

Maximu Std.
N Minimum m Mean Deviation
Std.
Statistic  Statistic  Statistic = Statistic Error Statistic
Pretest 21 30 55 42.62 1.604 7.352
Valid N 21
(listwise)

Berdasarkan tabel nilai pretest terdapat 21 siswa, dengan nilai
minimum 30, maksimum 55 dan rata-rata nilai pretest 42.62. Ditinjau
dari KKM sekolah pada pembelajaran matematika yaitu 75, terlihat
pada nilai pretest belum terdapat siswa yang mencapai KKM tersebut.

Setelah melakukan kegiatan pretest serta mengetahui hasilnya,
maka selanjutnya akan dilaksakan postest pada peserta didik.

2. Nilai Postest Matematika
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Postest dilakukan diakhir pembelajaran/setelah dilakukannya
penerapan model problem based learning pada pembelajaran

matematika materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga.

Tabel 4.6 Nilai Postest

Minimu = Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Std.
Statistic Statistic Statistic _Statistic  Error Statistic
Postest 21 70 95 83.10 1.313 6.016
Valid N 21
(listwise)

Berdasarkan tabel nilai postest terdapat 21 orang siswa, dimana
nilai minimum 70, maksimal 95 dan nilai rata-rata postest 83.10.
Ditinjau dari KKM sekolah pada pembelajaran matematika yaitu 75,
terlihat pada nilai postest bahwa hanya terdapat 1 orang siswa yang
belum mencapai KKM.

Setelah kegiatan pretest dan postest dilakukan dan mendapatkan
nilai hasil belajar siswa, maka selanjutnya akan dilakukan mengetahui
perbedaan pretest dan postest.

Perbedaan Pretest dan Postest
Tabel distribusi frekuensi adalah daftar yang memuat susunan

data menurut kategori tertentu atau kelas interval tertentu.

4.7 Daftar Tabel Distribusi Frekuensi

Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid 81-100 11 52.4 52.4 52.4

61-81 10 47.6 47.6 100.0
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Total 21 100.0 100.0

Hasil tabel distribusi frekuensi menunjukan dari 21 orang
siswa, terdapat 11 orang siswa (52.4%) yang memperoleh nilai
antara 81-100. Selain itu, terdapat 10 orang siswa (47.6%)

memperoleh nilai antara 61-81.

Tabel 4.8 Standar Deviasi

Nilai
N Valid 21
Missing 0
Mean 83.10
Std. Deviation 6.016

Hasil dari tabel standar deviasi di atas yaitu N atau banyaknya
siswa 21 dengan data yang valid 21 orang. Nilai rata-rata 83.10 dan
standar deviasi 6.016.

Setelah mengetahui perbedaan hasil belajar pretest dan posttest
siswa, selanjutnya akan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal sehingga bisa menentukan uji
hipotesis apa yang akan digunakan. Adapun hasil uji normalitas data
pretest dan postest sebagai berikut.

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .163 21 .149 .945 21 .268

Postest 173 21 .102 .945 21 .269
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|
abel diatas menunjukkan hasil uji normalitas data menggunakan SPSS
24 yang dimana sig > 0,05 pada tabel Shapiro-Wilk (jumlah sampel
kurang dari 50) maka data berdidtribusi normal. Dengan demikian uji
normalitas pretest dan postest hasil pada kelas V adalah terdistribusi
normal. Sehingga untuk menentukan rumus uji t-test apabila normal

menggunakan uji paired t-test.

Tabel 4.10 Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - - 9.862 2.152 -44965 -35.987 - 20 .000
1 Postest 40.47 18.8
6 08

Hasil tabel diatas menunjukan bahwa diketahui nilai sig < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
anatara hasil belajar pretest dan postest menggunakan model problem
based learning (PBL) secara daring pada pembelajaran matematika siswa
kelas V di SD Negeri 2 Pahandut Palangka Raya.

C. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik

setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
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problem based learning (PBL) pada materi pangkat tiga dan akar pangkat

tiga.

Tabel 4.11 N-Gain

Statistic Std. Error

NGain_Persen

Mean

95% Confidence Interval Lower Bound

for Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

69.8479 2.76711
64.0758

75.6200
70.6303
71.4286
160.795
12.68051
33.33
91.67
58.33
16.32
-1.045 .501

2.296 .972

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score

No Pretest Postest ! | o Kategori
Score (%)
1 45 85 3 72.73 Tinggi
2 55 80 56 55.56 Sedang
3 40 95 92 91.67 Tinggi
4 50 85 .70 70.00 Tinggi
5 50 80 .60 60.00 Sedang
6 55 70 33 33.33 Sedang
7 40 85 15 75.00 Tinggi
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8 30 80 71 71.43 Tinggi

9 35 85 77 76.92 Tinggi

10 40 90 .83 83.33 Tinggi

11 35 80 .69 69.23 Tinggi

12 40 90 .83 83.33 Tinggi

13 50 90 .80 80.00 Sedang

14 45 85 73 72.73 Sedang

15 45 75 55 54.55 Sedang

16 40 80 .67 66.67 Sedang

17 30 75 .64 64.29 Tinggi

18 35 80 .69 69.23 Tinggi

19 40 85 75 75.00 Sedang

20 45 90 .82 81.82 Sedang

21 50 80 .60 60.00 Tinggi
Minimum 30 70 .33 33.33 Sedang
Maksimum 55 95 92 91.67 Tinggi
Rata-Rata 42.62 83.10 0.6985 69.8479 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain score tersebut,

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N- Gain score menggunakan model

pembelajaran problem based learning (PBL) adalah sebesar 0,6985

termasuk dalam kategori Sedang. Dengan nilai N-gain score minimal 0.33

dan maksimal 0.92. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model

pembelajaran problem based

learning (PBL) secara daring dapat

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran matematika di kelas V

SD Negeri 2 Pahandut Palangka Raya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL

A. Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)

Lembar observasi guru dan siswa sesuai dengan langkah-langkah
problem based learning (PBL) menurut Johnson (2007) yaitu: Memberikan
orientasi tentang permasalahan kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk
meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan artefak dan exhibit, menganalisis dan mengevaluasiproses
mengatasi masalah.

Model PBL merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses
keterlibatan siswa untuk menemukan materi serta menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari. PBL ini juga merupakan mendorong siswa agar dapat
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkan keterampilan, dan dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Cholifatul, 2018: 98).

Emda (2017:179) mengungkapkan bahwa motivasi akan memberikan
dorongan, arahan dan tindakan yang harus dilakukan dalam upaya mencapai
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain motivasi yang berpengaruh
hal yang dianggap siswa sulit yaitu soal dalam bentuk cerita, ditegaskan
dalam penelitian Wardana (2019) kesulitan yang sering dialami siswa adalah

kesulitan saat mengerjakan soal cerita karena mereka tidak dapat memahami
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arti dari soal dan kebingungan saat memutuskan operasi hitung mana yang
akan digunakan.

Di sisi lain penelitian Santosa (2013) mengungkapkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah merupakan dasar yang harus dimiliki
seseorang untuk menjalani/menyelesaikan suatu permasalahan lebih baik dari
sebelumnya. Bahkan, Husein (2016:46) mengatakan bahwa salah satu cara
untuk menghasilkan proses pembelajaran matematika yang menarik ialah
menggunakan video sebagai sumber dan media belajar dibandingkan media
teks dan gambar diam.

Selanjutnya Cahyani (2016:145) mengungkapkan bahwa keterampilan
mendorong siswa untuk memperoleh informasi dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan masalah dalam dunia nyata. Kesiapan siswa yang
terbiasa menghadapi masalah dalam pembelajaran, akan mampu
mempersiapkan mental lebih baik bagi siswa dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan nyata. Di sisi lain Yuliyanto (2018:40) juga menegaskan
bahwa refleksi mendorong guru untuk menghadapi asumsi sebelumnya
tentang belajar mengajar, mempertanyakan pembelajaran yang telah
dipelajari, dan bukan hanya untuk berhasil di kelas tetapi mengapa itu
berhasil.

Sementara Cahyani (2016:145) mengungkapkan bahwa keterampilan
mendorong siswa untuk memperoleh informasi dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan masalah dalam dunia nyata. Kesiapan siswa yang

terbiasa menghadapi masalah dalam pembelajaran, akan mampu
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mempersiapkan mental lebih baik bagi siswa dalam menghadapi masalah

dalam kehidupan nyata.

. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

Kegiatan pembelajaran hendaknya membuat indikator sebelum proses
pembelajaran dilakukan. Seperti halnya diungkapkan dalam penelitian
Sulistiani (2018) bahwa keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika bisa dikembangkan melalui proses belajar mengajar (KBM) yang
dimana ditentukan oleh indikator.

Indikator dengan nilai yang paling rendah ialah menganalisis latihan
soal yang berkaitan dengan pangkat tiga dan akar pangkat tiga menggunakan
satuan volume bangun ruang, terutama pada soal gambar bangun ruang.
Siswa kurang memahami bagaimana cara membaca sebuah tabel.
Berdasarkan penelitian Sinaga (2020:226) siswa yang kesulitan memahami
bahasa dan membaca gambar karena pelajaran matematika banyak
menggunakan simbol-simbol tertentu. Oleh karena itu, kesulitan dalam
memahami bahasa pada gambar dapat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam pelajaran, seperti soal matematika yang dirancang dalam bentuk soal
membutuhkan kemampuan membaca gambar untuk menyelesaikannya siswa
yang kesulitan memahami bahasa dan membaca gambar akan mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan masalah.

Indikator dengan nilai yang tinggi yaitu menghitung pangkat tiga

menggunakan satuan volume bangun ruang. Siswa dengan mudah
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menghitung dan menentukan rumus yang digunakan pada soal, hal tersebut
tidak terlepas dari penjelasan dalam video pembelajaran yang diberikan guru
sebelum siswa menyelesaikan permasalahan, sehingga siswa mudah
memahami soal. Berdasarkan penelitian Baharrudin (2014:91) video bisa
diartikan sebagai rekaman gambar kehidupan yang berfungsi sebagai system
prinsip komunikasi atau media untuk siswa. Media video bisa menggantikan
pendidik ketika peserta didik ingin menampilkan kembali materi matematika
pada saat pembelajaran, dan bisa menjadi alat simpan hal penting yang
disampaikan oleh guru kepada siswa dan dapat diulang setiap saat oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, bahwa ada peningkatan yang
signifikan antara hasil belajar matematika kelas VV pada data prettest dan
posttest. Maka, implementasi model problem based learning (PBL) secara
daring pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa

kelas V di SD Negeri 2 Pahandut Palangka Raya.

Pembelajaran problem based learning yang digunakan pada kelas V
SD Negeri 2 Pahandut memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik, terlihat dari nilai rata-rata sebelum dilakukannya penerapan atau nilai
prettes dengan nilai 42.62. Sedangkan nilai rata-rata posttest setelah
dilakukannya penerapan yaitu 83,10. Dari nilai prettes dan posttest tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan sebelum dan sesudah dilakukannya

penerapan model PBL.

Nilai prettest rendah disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan

soal dalam bentuk cerita, sehingga mereka perlu pemahaman, metode
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pembelajaran yang sesuai. Dalam penelitian Dwidarti (2019) Mengatakan
bahwa kesulitan dalam pembelajaran matematika dikarenakan kurang
menguasai suatu konsep. Selain kesulitan, siswa juga mengalami kekeliruan
umum Yyaitu kurangnya pemahaman tentang seperti simbol, tempat, gambar,

dan perhitungan.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Yenni (2017) memiliki tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, menggunakan pretest
dan postest. Namun sedikit berbeda dengan peneliti di sini menggunakan
penelitian kuantitatif dan penelitian secara daring sedangkan penelitian Yenni

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan tidak secara daring
(luring).

. Persentase Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa pada
saat pembelajaran yang dimana dapat menimbulkan suatu perubahan atau
hasil yang lebih baik dari sebelumnya, meliputi keterampilan, keaktifan,
motivasi dan prestasi belajar (Fitriningtyas, 2017:722).

Peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari bagaimana cara ketika
proses belajar mengajar dilakukan. Dapat dilihat dari metode, model, strategi
pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Sebagai seorang guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi seorang murid. Dalam
memilih model pembelajaran guru harus memperhatikan keadaan atau

kondisi siswa, bahan serta sumber-sumber pembelajaran., sehingga dalam
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penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan
menunjang keberhasilan belajar siswa (Sinabariba, 2017).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model problem based learning pada materi pangkat tiga dan
akar pangkat tiga. Pada saat menerapkan model PBL, guru membagikan
sebuah video tentang materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga, peserta didik
dibagi kedalam sebuah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dalam satu
kelompok. Setiap kelompok menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita
yang dimana jika setelah menemukan jawaban perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil jawabannya kedalam sebuah video.

Hasil penelitian Nurmaliyah (2013, 90) mengungkapkan bahwa
keterampilan pemecahan masalah akan mendorong antusias dan keinginan
siswa untuk belajar. Terlihat dari motivasi yang dimiliki siswa, keseriusan
dalam menjalankan tugasnya, dan kekompakan dalam kerja kelompok
menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Sejalan dengan hal-hal seperti,
kemampuan kognitif itu sendiri juga akan meningkat di setiap aspek
pembelajaran. Setelah dilakukan penerapan model PBL pada kelas V
didapatkan hasil belajar prettes dan posttest.

Proses pembelajaran menggunakan model problem based learning
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar. Rata-rata nilai prettes 895 dan
posttest 1745, adapun selisih antara nilai hasil belajar tersebut sebesar 850.
Peningkatan hasil belajar juga dapat dilihat dari N-Gain yaitu 69,8479 dengan

kategori cukup efektif.
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Kemampuan hasil belajar kognitif siswa diukur dari hasil prettest dan
posttes. Terlihat bahwa nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah
dilakukannya penerapan model problem based learning mengalami
peningkatan. Dimana pada saat prettest siswa belum menggunakan model
PBL sehingga siswa masih terbiasa dengan model konvensional pengajaran
guru di sekolah Ulvah (2016:150) menjelaskan bahwa siswa sudah terbiasa
dengan model pembelajaran konvensional yang diterapkan, sehingga mereka
terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. Namun, Ketika
mereka diberikan soal kubus dan balok, mereka terlihat bingung untuk
mengerjakannya, mereka hanya belajar secara individu, sehingga siswa
merasa bosan dan tidak lagi memiliki kemauan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Perbedaan model pembelajaran yang digunakan mempunyai dampak
yang berbeda terhadap hasil belajar siswa. Ketika menggunakan model PBL
siswa lebih aktif, merasa tertantang dan antusias sehingga siswa berusaha
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, hal tersebut tentunya
mampu membangun pengetahuan siswa. Hal ini ditegaskan Juliawan
(2017:9) bahwa pembelajaran menggunakan model PBL lebih efektif

dibandingkan dengan model konvensional.



73

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi model pembelajaran problem based learning (PBL)
secara daring materi pangkat tiga dan akar pangkat tiga pada lembar
observasi guru dan siswa semua fase sudah dilakukan dan
menunjukkan hasil yang sangat baik .

Ada peningkatan yang signifikan antara hasil hasil belajar matematika
secara daring di kelas V pada data pretest dan Postest diketahui nilai
sig 0.00 < 0.05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score tersebut,menunjukan
bahwa nilai rata-rata N- Gain score menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL) secara daring adalah sebesar 0,6985
termasuk dalam kategori sedang untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan penganalisaan data dari lapangan,

sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut penerapan model pembelajaran

problem based learning (PBL) secara daring maka penulis menyarankan :

1.

Hendaknya dapat mengimplementasikan model pembelajaran ini baik

secara daring atau luring. Belum terlaksananya secara luring
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disebabkan oleh masa pandemi Covid-19 sehingga terjadi hambatan
kegiatan belajar mengajar untuk tatap muka secara langsung.
Memberikan beberapa pelatihan strategi, model, metode, teknik
pembelajaran kepada guru di Sekolah SD Negeri 2 Pahandut Palangka
Raya.

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti permasalahan pada
siswa serta mengetahui keterlibatan orang tua menggunakan problem

based learning (PBL).
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